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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil laporan tugas akhir penciptaan di atas menghasilkan 

katalog anotasi yang memuat karya karya Jogja Hip Hop Foundation. 

Data-data yang dimuat dalam katalog ini terdiri dari 81 foto, 25 lagu yang 

termuat dalam 1 album, 2 mini album, 3 single, 14 publikasi, dan 39 

merchandise. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam penciptaan katalog anotasi grup musik Jogja Hip Hop 

Foundation melalui beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut: 

1. Mencari dan mengumpulkan referensi tinjauan karya terkait katalog 

anotasi. 

2. Menghubungi pihak Jogja Hip Hop Foundation dengan tujuan 

meminta izin untuk pembuatan katalog anotasi. 

3. Melakukan pertemuan dan wawancara dengan manager dan personil 

Jogja Hip Hop Foundation. 

4. Mengumpulkan data-data arsip yang diperoleh dari pihak Jogja Hip 

Hop Foundation maupun melalui media sosial. 

5. Melakukan klasifikasi data arsip. 

6. Menyusun isi katalog berdasarkan klasifikasi. 

7. Membuat layout dan desain katalog anotasi. 

8. Melakukan pengecekan ulang terhadap data arsip maupun katalog 

anotasi. 

9. Menentukan bahan katalog anotasi. 

10. Mencetak katalog anotasi. 

Adapun beberapa kendala dalam proses pembuatan katalog anotasi ini, 

pertama banyak data-data arsip yang hilang saat disimpan oleh manajemen 

Jogja Hip Hop Foundation karena data-data ini berupa file foto dan 

gambar, sehingga penulis mencari data yang hilang menggunakan media 

sosial. Kelemahan dari pencarian di media sosial yaitu akan banyak data 

yang terlalu kecil resolusinya, dan beberapa data juga tidak bisa 
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ditemukan. Kedua, kendala komunikasi karena kesibukan dari pihak 

manajemen maupun dari para personilnya. Oleh karena itu dibutuhkan 

waktu cukup lama untuk mencari informasi data-data tersebut.  

Adapun hasil akhir dari katalog anotasi Jogja Hip Hop Foundation 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan arsip dan dokumentasi khususnya katalog anotasi 

dengan genre hip hop yang selama ini belum terdapat dalam skala 

industri musik di Indonesia. 

2. Ukuran katalog ini yaitu 15x15cm 

3. Susunan isi dalam katalog ini yaitu daftar isi, penjelasan singkat 

mengenai katalog anotasi, profil grup, personil, linimasa, bibliografi, 

karya album/mini album dan single, lirik lagu, arsip dokumentasi, 

arsip tertulis dari majalah, koran dan poster, merchandise, serta film 

dokumenter. 

4. Katalog ini terdiri dari 1 album, 2 mini album, dan 3 single, 81 arsip 

foto, 14 publikasi, dan 39 produk. 

5. Katalog ini berjumlah 159 halaman. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi, diharapkan tugas akhir penciptaan katalog anotasi 

ini dapat menjadi bahan referensi dan materi pembelajaran, agar hasil 

dalam penciptaan katalog anotasi ini dapat mendorong munculnya 

karya dokumentasi yang lebih banyak baik di kalangan mahasiswa 

maupun pengajar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi mahasiswa yang akan mengambil katalog anotasi, 

disarankan untuk membuat pengarsipan berbentuk katalog anotasi 

dengan objek yang belum pernah didalam penciptaan katalog 

anotasi ini baik seni rupa, seni pertunjukan maupun seni media 

rekam.  
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b. Memastikan dan mencari informasi terhadap seniman yang akan 

digunakan sebagai objek mempunyai data arsip dan karya yang 

lengkap dan terawatt. Hal ini bertujuan untuk memudahkan proses 

pembuatan katalog. 

3. Bagi Seniman 

a. Membuat klasifikasi data arsip sesuai kronologis agar 

mempermudah dalam pencarian data karya. 

b. Melanjutkan pengarsipan yang telah dibuat. 

c. Menata dan merapikan data-data arsip yang sudah ada agar bisa 

digunakan di masa yang akan datang. 
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